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ABSTRAK

NURWAHYUNITASARI, 105961108516, Analisis Pemasaran Kepiting Bakau di
Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone, Dibimbing oleh SITTI
KHADIJAH Y HIOLA dan RAHMAWATL

Penelitian i bertujuan menganalisis saluran pemasaran Kepiting Bakau
dan margin pemasaran Kepiting Bakau i Desa Cege, Kecamatan Mare,
Kabupaten Bone.Populasi penelinan ini adalah petambak vang membudidayakan

Kepiting Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone berjumlah 12
orang. Pengambilan sampel pada penelitia lakukan dengan Teknik sensus
atau sampel jenuh, dimana kesel il pupulasingdijadikan sampel, sehingga
sampel dalam penelitian ini adalah J2iBring L Kepiting bakau,

Hasil penelitian menunjukkai dSATAN kq:uhng bakau d]

I]gsa Cege memiliki tl.ga '/ 'VI
T « AUTAN oY 2z sizpe %
@‘s\»wms e 4@_ &




ABSTRACT

NURWAHYUNITASARI, 105961108516, Marketing Analvsis of Mangrove
Crab in Cege Village, Mare District, Bone Regency, Supervised by SITTI
KHADLIAH Y.HIOLA and RAHMAWATI.

This study aims to analyze the marketing channels for the mangrove
crab and the marketing margins for the mud crab m Cege Village, Mare District,
Bone Regency. The population of this research is 12 farmers who cultivate mud
crabs in Cege Village, Mare District, Bone Regency. Sampling in this study was
carried out using census techniques or safated samples, where the enfire
population was sampled, so that the sa AT study were 12 mud crab

farmers.

' The results showed th u the nel$yfor the mud crab n

Cege Village had three marf /" wl 1) Producers,

Consumers, Channel 2. whiolisclers {2k ]

channel 2 markgiing an)\ & /¢ 7
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelagic) dan seharusnya

meletakkan sektor perikanan menjadi salah satu sektor mil yang potensial di

Indonesia (Putra 2011). Kepiting bakau di Inddhesia diperoleh terutama dari hasil

penangkapan di alam pada parai wasm mangrove atau
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dari Kepiting Bakau

Bone sebagar kayu bakar dan keperluan rumah tangga lainnya. Eksploitasi
Kepiting Bakau juga sudah mulai dilakukan untuk dijual di pasar-pasar yang ada
di Kabupaten Bone FEksploitasi yang terus-menerus dikhawatirkan akan

mengancam keberadaan Kepiting Bakau di alam. Masyarakat Desa Cege,




Kecamatan Mare, Kabupaten Bone melakukan budidaya dan Pemasaran Kepiting
Bakau agar eksploitasi vang terus-menerus tidak dikhawatirkan. Bahan
pertimbangan bagi perlindungan, pengelolaan dan pemanfaatan sumber

Kepiting Bakau untuk masa yang datang. Seirmg dengan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang nilai gizi Kepiting Bakau salah satu sumber daya

perairan yang dapat dimakan selain ikan ds

maka perlu dilakukan upaya te ; clestankan  sumber dava
tersebut Kegiatan Budidaya

'i //
\ ~ c\\\\' i l, :é: . (1/
,»:~..’4;_ Terut

tinggi (62,72 %) serta dagingnya yang mudah dicema (Fujaya er al 2001),
Sulawesi Selatan merupakan salah satu penghasil Kepiting Bakau
Kepiting bakau telah menjadi komoditas perikanan penting bagi masyarakat

khususnva di Kabupaten Bone dengan memiliki sumber daya alam yang sangat




potensial dalam usaha pertanian maupun perikanan karena didukung struktur
tanah tergolong subur sehingga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk bertambak
dan bercocok tanam salah satunya yaitu membudidayakan Kepiting Bakau.
Kabupaten Bone adalah salah satu daerah sentra produksi Kepiting Bakau vang
memiliki potensi untuk melakukan budidaya terutama budidaya Kepiting Bakau.

komoditas Kepiting Bakau telah lama dikenal oleh masyarakat melalui usaha

HAAN DR

pantai atau sumber air selain daripada itu pemilihan benih Kepiting dengan
memilth  benth  vang fistknya sehat dan  tidak  memiliki  cacat

ditubuhnya.ukurannya besar dan berperilaku gesit. Salah satu daerah penghasil




Kepiting terbesar adalah Kecamatan Mare. Peningkatan jumlah produkst Kepiting
Bakau pada tahun 2016 akan tetapi seiring permintaan Kepiting Bakau terus
meningkat, jumlah produksinya belum mampu memenuhi permintaan pasar
Kepiting Bakau meskipun produksinya pernah mengalami peningkatan.

Tabel | Data Produksi Kepiting Bakau Kabupaten Bone 2013- 2018

No Tahun Produksi (Ton)
1 2013 1.032,00
2 2014 35.20
3 2015
4 \ /
5 A )
f A /)
Sum
T
1.032.00 t
=
1.470,00 t di
Berdasarkan
° 0
finansial m 1 liti
)
dengan judul An an Mare
: . . < A
Kabupaten Bone. AA )
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah pada

penelitian im yaitu




|. Bagaimana saluran pemasaran Kepiting Bakau di Desa Cege, Kecamatan
Mare Kabupaten Bone?
2. Menghitung margin pemasaran Kepiting Bakau di Desa Cege, Kecamatan
Mare Kabupaten Bone?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas. maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1) Uniuk mengidentifikasy

1.4 Manf:

Kepiting.
3. Bagi mahasiswa, sebagai rujukan untuk penelitian dan menambah

wawasan dalam proses akademik.




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepiting Bakau

Kepiting Bakau atau dalam bahasa ilmiah disebut (Scylla sp), merupakan
kepiting vang hidup di perairan payau terutama di kawasan Bakau (mangrove),

Kepiting Bakau memiliki cini-cin morfologi sebagai berikut yaitu Kepiting m

permukaannya licin. Kepiting B

s ixzs MUHqy,

%

7
et al, 2013) § « rupakat
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ot s

(Portunus pelag
daging dalam ka
dipasarkan dalam e {Binpykarons bkl italian Hicp: luar air
(Syahrera,etal 2016). kanan penting
di Indonesia sejak awal tahun 1980-an. Perikanan Kepiting Bakau di Indonesia
diperoleh dari penangkapan stok alam di perairan pesisir, khususnya di

areamangrove atau estuaria dan dari hasil budidaya di tambak air payau. Akhir-




akhir 1m, dengan semakm meningkatnya nilai ekonomi perikanan Kepiting,
penangkapan Kepiting Bakau juga semakin meningkat. Namun bersamaan dengan
itu, rata-rata pertumbuhan produksi Kepiting Bakau dibeberapa provins: penghasil
utama Kepiting Bakau justru agak lambat dan cenderung menurun (Wijaya, et al
2010).

Sejak tahun 1980-an Kepiting Bakau telah menjadi komoditas perikanan

1 —o ’, ///'lm“\\\
\\ 'PA ‘ \\ .




2.2 Pemasaran

Pemasaran adalah kegiatan vyang dilakukan oleh perusahaan untuk
mempromosikan suatu produk atau layanan yang mereka punya. Pemasaran ini
mencangkup pengiklanan, penjualan, dan penginman produk ke konsumen dan
penjual Kepiting di pasar. Dalam melakukan promosi, mereka akan menargetkan

orang-orang yang sesuai dengan sesuai produkdang dipasarkan. Biasanya mereka

b

epitmg Bakau.Selain itu

N

perikanan, Usaha pemasaran dapat berperan dalam pembentukan harga,

penyerapan produksi, tumbuhnya industri perikanan dan peningkatan pelaku

pemasaran (Manadiyanto, et.al 1996).

Pemasaran hasil perikanan mempunyai cin-cin sebagai berikut :




1. Saluran pemasaran hasil pertanian umumnya terdiri darn produsen

(perusahaan/petani kepiting), pedagang perantara (grosir), pedagang

eceran dan konsumen.

2. Kedudukan terpenting dalam pemasaran hasil pertanian terletak pada

pedagang pengumpul berfungsi sebagai pengumpul hasil karena daerah
produksi terpencar, skala produksi keeil dan produksinya berlangsung

2. Iklan Siaran
Menggunakan radio sebagai media pemasaran adalah salah satu bentuk
iklan berbayar yang paling umum. Pemasaran kepelanggan sangat potensial ketika

menggunakan radio karena pendengar radio benar-benar mendengarkan apa vang




diucapkan oleh penyiamya. Selain itu, juga bisa menggunakan media TV untuk

menjangkau pelanggan secara luas (Sugivono, 2017).

2.3 Fungsi Pemasaran

Fungsi pemasaran didefinisikan sebagai aktivitas utama dalam

menjalankan proses pemasaran. Menurut Armand (2002), lembaga pemasaran

mengenal pasar targ

jenis kelamin disesuatkan d

3. Distribusi
Dengan vang distribusi yang baik, akan memastikan bahwa Kepiting

Bakau dapat mudahdipindahkan dar lokasi produksi ke pasar luas menggunakan

10




jalur darat, air, dan laut. Selam itu juga memastikan bahwa produk Kepiting
Bakau dapat dengan muda didapatkan oleh pelanggan sebagai pemasar juga harus
merencanakan segala sesuatunya seperti armada, keuangan dalam proses
distribusi.

4 Layanan pumna jual

Dalam sebuah penjualan, layanan s penjualan memang sangat

dibutuhkan Pemasar harus memban !-?/\m mereka membeli produk.

Misalnya seperti budidaya /

merasa kesulitan

Ml

----------
-,

/it
7/

’

D Darg

produk dari produsen ke konsumen,
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Menurut Hanafiah dan Saefuddin (2006) saluran pemasaran adalah badan-

badan vang menyelenggarakan kegiatan atau fungsi pemasaran dengan mana
barang-barang bergerak dari pihak produsen sampai pihak konsumen.

Menurut Kotler (1996) mengemukakan bahwa saluran pemasaran adalah
serangkatan organisasi vang saling tergantung dan terlibat dalam proses

menjadikan suatu produk atau jasa siap untuk digunakan atau dikonsumsi.

Sedangkan menurut Swastha (1999) sa saran  adalah saluran vang

digunakan oleh produsen untuk m \(

\
\
0

N e

. Saluran distnbusi yang menggunakan s
Saluran distribusi  yang menggunakan satu perantara  vakni

melibatkan produsen dan pengecer. Disini pengecer besar langsung membeli

12




Analisis margin pemasaran dan share harga merupakan salah satu cara
untuk mengetahui tingkat efisiensi suatu pemasaran. Margin pemasaran dapat
diketahui dan perhitungan biaya yang dikeluarkan dan keuntungan lembaga
pemasaran yang tkut berperan dalam proses pemasaran. Margin pemasaran
dengan kata lain juga dapat diartikan sebagai perbedaan harga yang ditenma

petani dengan pedagang perantara.

2.6 Pemasaran Kepiting bakau

2. kemudian merencanakan dan mengembangkan sebuah produk atau jasa
yang akan memenuhi keinginan tersebut
3. kemudian memutuskan cara terbak untuk menentukan harga,

mempromosikan dan mendistribusikan produk atau jasa tersebut.




2.7 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Hasil Penelitian
1 Joko,H. Mustakim | Strategi Pemasaran | analisis ~ penelitiannya
dan Sahru Dalam yang menyatakan bahwa
Meningkatkan menunjukkan usaha
Pen) L kepiting di Bontu-Bontu
.{5\ <AS MUH4 4?;\ _.
2

dipengaruhi secara

positif dan signifikan

17




Ewvi Ramadhani
Parapat.

Abdurrachman

Analisis Pendapatan
dan Efisiensi
Pemasaran Kepiting
Bakau di

Kecamatan Seruway

Kabupaten A
Tamiang
b
@ A A
4
AWa

Hasil penelitian
menunjukkan.  Efisiens:
pemasarat kepiting
bakau di  Kecamatan
Seruway Kabupaten
Aceh  Tamiang pada
1 sebesar 5,75%
efisiensi

2

i
en
karoten,echinenone,canth

axanthin dan astaxanthin.

18



5 Erly Kagalis Pertumbuhan dan | Hasil penelitian
Kelulusan Hidup | menunjukkan bahwa
Kepiting Bakau | penurunan salinitas 4 ppt
(Sevila Serrara, | adalah perlakuan terbaik
Forskaf) Dengan | untuk  kepiting  bakau,

tetapi tidak berpengaruh

BEI tﬂda ] d.a nilm kﬂh.lJU.Ba“

G
| Bakar (Sey |

"L /‘/A
i ‘\\ 7:/‘ '."a’-/".-

|||||||||
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7 Agus A. Santoso | Sebaran  Temporal | Hasil menunjukkan nilat
Gat AwEEn || Faktor Kondia antara kepiting jantan
R.Syam Kepiung Bakau
dan betina  berbeda
(Scvlla  serrata)  di

Perairan Pantai oy Keduayg

Mayangan, memiliki pola




Potensi Kepiting | analisis dengan

Bakau Seylla Serrata | menggunakan teori Fox

(Frosskal, 1775) di | Tingkat “eksploitasi

Kabupaten Merauke | kepiting  bakau i

Provinsi Papua Kabupaten Merauke 1-




2.8 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian ini berupa pemasaran Kepiting Bakau di Desa
Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone. Penulis melakukan analisis mengenai
margin dan saluran pemasaran Kepiting Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare

Kabupaten Bone. Penulis melakukan analisis mengenai margin pemasaran dan

Kepiting Bakau di Desa Bone. Kepiting

ok o MUH,q,.W\...

mempunyai kegiatan menyalurkan barang dari produsen ke konsumen sedangkan

margin pemasaran adalah selisih harga antara yang dibayarkan konsumen dengan

harga yang diterima produsen kedua aspek tersebut dilihat sampai kepada

konsumen akhir Kepiting Bakau. Analisis pemasaran Kepiting Bakau di Desa

22
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Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone kerangka pemikiran penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

Usaha tambak Kepiting
bakau

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Pemasaran Kepiting Bakau i Desa Cege
Kecamatan Mare Kabupaten Bone

23




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Cege, Kecamatan Mare, Kabupaten Bone.

bulan Agustus sampai bulan Oktober 2020. Pemilihan lokasi i secara sengaja

b LI A1 01l
s V‘“‘U RSN €

’//././/' PN

{

L

yang terkdit dengan ‘pemas
konsumen akhir. Sampel penelitian im yaitu pedagang pengumpul sebanyak 2

orang, pedagang besar sebanyak | orang.

24




3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian i adalah Data Kualitatif dan Data Kuantitatf.
|. Data Kualitatif adalah data yang dideskripsikan dengan kata, bukan dalam
bentuk angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif berupa deskripsi mengenai

saluran Kepiting Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone

2. Data Kuantitatif adalah data yang berbébtukhangka atau bilangan, diperoleh

dan hasil analisis. Dalam penelitia anfitatil yakni data margin

Kepiting Bakau, Sumb g \

vooh
;&\\\g\ild i

S Y

purposive sebagai berikut:

1. Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap keadaan
lokasi penelitian, terutama yang berhubungan dengan usaha Kepiting Bakau

di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone.

25




2. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data primer dalam bentuk
deskripsi dan numerik kepada pihak-pihak vang terkait pada Usaha Kepiting
Bakau dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang akan
dijawab oleh responden.

3. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-dala yang diperoleh dalam

bentuk catatan-catatan atau gambar yang dapat membenkan keterangan yang

lebih lengkap sehubungan dengan iang, penclitian kepiting bakau di

\\\\“I"Ii //

\W Al\y Gf

”I/ &Jwg

[//l!u lu‘\\\

Pr =Harga Kepiting Bakau tingkat kensumen

Pf = Harga Kepiting Bakau tingkat produsen

26




3.6 Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan selama penelitian ini yaitu meliputi
pengertian-pengertian yang digunakan untuk memudahkan dalam pengambilan
data dan informasi serta menyamakan persepsi:
1) Kepiting Bakau merupakan jenis Kepiting yang hidup di perairan payau

terutama di kawasan bakau (mangrove), dan diusahakan oleh petambak di

2)
3)
4)

- — - jr————
5) cdagar H¥ o gt lembag .‘v""""'x"'f,

6)

7 Petambak adalah orang vang membudidayaka
menggunakan hasil produksinya lalu dijual ke konsumen,
8)  Fungsi pemasaran didefinisikan sebagai aktivitas utama dalam menjalankan

proses pemasaran.

27




IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Cege adalah Desa vang terletak di Kecamatan Mare Kabupaten Bone

Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Cege terdiri dari 3 dusun antara lain: Dusun

di atas permukaan laut (DPL) dengan topografi lapangan daratan gelombang,
berbukit-bukit dan bergunung, Iklim di Desa Cege terjadi tiga musim yaitu
musim barat, musim timur dan musim pengalihan.

28




4.2 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk merupakan salah satu syarat bagi terbentuknya suatu
negara dan sekaligus sebagai aset atau modal bagi suksesnya pembangunan
disegala bidang kehidupan. Oleh karena itu kehadiran dan peranan sangat
menentukan bagi perkembangan suatu wilayah, baik dalam skala kecil maupun
dalam skala besar. Untuk mmg:tahui keadaan penduduk Desa Cege dapat dilihat

Jjenis kelamin pria s
4.2.2. Mata Pencaha

Sumber mata pencaharian penduduk di Desa Cege adalah Petani, Nelayan,
Pedagang, Pegawai, ABRI, dan Jasa. Untuk lebih jelasnya tentang mata

pencaharian penduduk seperti tertera pada Tabel 3.

29




Tabel 3. Penduduk Berdasarkan Mata Pencahanan di Desa Cege Kecamatan

Mare Kabupaten Bone

No Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%)

1. | Petam 404 32,11

2. | Nelayan 210 15.95

3. | Pedagang 250 19,74

4. | Pegawai Negeri Sipil 194 15,34

5. | Petambak 200 1589
Jumlah 1.258 100,00

Sumber : Monografi Kantor Desa Cege, 20

Pada Tabel 3 terlihat 1

Kabupaten Bone, mata per

./J"\'ﬁ

Bone, umumnya merata da

tinggi Hal ini disebabkan karena banyak diantara mereka yang menyadari betapa
pentingnya pendidikan dalam kehidupan sehari-hari Pemahaman mereka tentang
pendidikan digolongkan cukup tinggi, sehingga dalam penyerapan suatu inovasi

diharapkan dapat berjalan dengan cepat.
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Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang berhubungan
dengan tingkat pengetahuan Dalam hal ini, pengetahuan yang dimaksud adalah
pengetahuan tentang penyuluhan pertanian yvang ada di Desa Cege Kecamatan
Mare Kabupaten Bone,Untuk lebih jelasnya Tabel 4.

Tabel 4 Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Cege
Kecamatan Mare Kabupaten Bone

No | Tingkat Pendidikan Per?;]tase
Tidak Sekolah 2528
SD

SMP

g
L L)

L\ B, )

v

Y LB o1

dan $D sampai sarjana, sehingga penyebarluasan ilmu pengetahuan formal dapat

dilakukan melalui proses sosialisasi hubungan bermasyarakat.

31




4.3 Sarana Pertanian

Sarana pertanian yang digunakan oleh petambak dalam melakukan
kegiatan usaha taninya sehan-hari di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten
Bone dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Sarana Pertanian di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone

1 Traktor

2. | Power Thresher
3. | Huller
4

: 4
3. Pﬁiﬂpﬂﬁii‘ /-l \,‘ Pa Vi §

g

Sumber : Monog K¢ %‘ 0 )
‘S : 4.',"' \\r\‘“".rﬁ

L
S M,
‘ N N\ “:““”u/’

} A / \;\\N" i petani seby
\ X Vs T 3

dilthat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Pola Penggunaan Lahan di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone

‘No Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) Persentase (%)
1 | Sawah tadah hujan 292.00 68,77
2 | Tegalan 18.38 433
3 | Pekarangan 49,75 11,72
4 | Tambak 64.50 15,19

Total 424,63 100,00

Sumber Data : Monografi Desa Cege, 2020

Penggunaan lahan di Desa Cege.sébanyak. (68,77%) untuk sawah yakni
seluas 292 hektar dan tambak se
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Petambak Kepiting Bakau
Petambak dalam mengelola usahanya juga dapat menetapkan atau

menentukan alternatif vang ingin diusahakan pada setiap bidang lahannya, salah

satu diantaranya adalah menentukan jenis apa yang akan diusahakan. Namun




Tabel 7 Responden Berdasarkan Kelompok Umur Petambak di Desa Cege
Kecamatan Mare Kabupaten Bone

No Tingkat (Umur) | Jumlah(orang) | Persentase(%)

L. 35-43 5 41.67

2. 44 - 52 3 25,00

3. 53-61 ) 3333
Total 100,00

Sumber : Data Primer Setelah D!crlah, \
Tabel 7 dapat diperolel ¥

ak bervariasi mula

penelitian ini pemba
lamanya tahun pendidikan, Dengan pendidikan formal yang memadai, petambak
dapat lebih tanggap terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam

usahataninya Selain itu tingkat pendidikan juga mempengaruhi  dalam

35




pengambilan keputusan dalam mengelola usahataninya Tingkat pendidikan petani
responden dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Tingkat Pendidikan Petambak di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten
Bone

1. SD 7 58,33

2. | smp 25.00

Sumber : Data | A

tergolon

yaitu 58 : 3 I in u
petambak ! ak
pengalaman (1D SN 0
SMA (16,67

responden men ggap

mampu menerima au.

5.1.3 Jumlah Tan
Jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap usahatambak.
Tanggungan keluarga petambak responden yang dimaksud adalah yang terdin dari

istri, anak dan anggota keluarga lainnya yang tidak bersama maupun bersama
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dalam satu rumah dan menjadi tanggungan hidup responden.Jumlah tanggungan

keluarga petambak responden dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Tanggungan Keluarga Petambak di Desa Cege Kecamatan Mare

Kabupaten Bone
(orang)
1 1-2 A 2 16,67
2 3-4 / \\ 58,313
3 i-6 25,00
MU )

amber Donme Ses  Diblah 202 2
o WSS T

‘ " — \\\\\‘“hll/j

A4
WAL dINE R il Vditg MET
N i Y

- K e ”,
Q 7
= i.A Al s 1

. 77PN
3 g

- r dalam pemeni
22,5055 N
7 \
(B

5.1.4 Pengalaman Usah:

Pengalamanpetambak responden akan mempengaruhi cara pengelolaan
usaha tambaknya Semakin banyak pengalaman berusahatambak seorang
petambak maka semakin banyak pengetahuan yang didapatkan dan dapat

diterapkan  dalam  berusahatani mengemukakan  bahwa  pengalaman
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berusahatambak dikatakan cukup berpengalaman apabila telah menggeluti usaha
taninya selama 5 — 10 tahun, sedangkan sepulub tahun keatas dikategorikan
berpengalaman dan kurang dari 5 tahun dikategorikan kurang berpengalaman.
Pengalaman Adapun pengalaman petambak dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Pengalaman Berusaha Petambak di Desa Cege Kecamatan Mare
Kabupaten Bone

_ o~ RALL1., _\
/,-4 "P‘D nuurquf L\

tambak sangat erat hubungannya dengan keinginan petambak menjadi lebih baik

lagi.

38




5.1.5 Luas Lahan Tambak

Perilaku petambak pemilik penggarap biasanya dapat mengalokasikan

modal lebih besar, tetapi curahan tenaga kerja vang lebih sedikit.Untuk lebih

jelasnya luas lahan petambak responden dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Kondisi Lahan Petambak di di Desa Cege Kecamatan Mare

Kabupaten Bone
- No Luas lahan (ha) rang) | Persentase(%)
1 0,20—0.29 33.33
2 0,30 —0,39 41,67
3 0.40 - 0, 25,00
To / 00
Sumber : Data y
T 4
0,66 h
0,38 seb
petambak
9 ~
luas yang r g
cukup untuk "
)
)
5.2 Saluran P .
Saluran pe asa dari
produsen sampai k rusahaan

vaitu secara langsung dan tidak langsung Yang dimana saluran pemasaran

langsung itu tidak menggunakan perantara sedangkan sistem saluran tidak

langsung itu menggunakan perantara dalam salurannya.
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Panjangnya saluran pemasaran akan berpengaruh terhadap biaya pemasaran
yang lebih tinggi mengakibatkan nngginya harga beli yang harus dibayarkan oleh
konsumen akhir. Disisi lam, tingginya biaya pemasaran akan mendorong
pedagang pengumpul untuk menckan harga jual ditingkat produsen atau petani,
Selain itu transaksi antara pedagang pengumpul dan petani sering merugikan

pihak petani karena petani hanya sebagai penerima harga (price taker).

S

K
z

(Perusahaan di Kawasan Industri Makassar).
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4. Pedagang pengecer adalah pedagang yang membeli Kepiting Bakau dari
pedagang pengumpul vang ada di Kecamatan Mare dan menjualnya di Pasar
Kabupaten Bone dan Sinjai.

5. Konsumen merupakan orang yang membeli langsung Kepiting Bakau dari
pedagang produsen, pedagang pengumpul dan juga dari pedagang besar.

Panjangnya saluran pemasaran akan berpengaruh terhadap biaya pemasaran

Kepiting sava. Say

menentu jika harga Kepiting naik maka sava juga sering menjualnya diatas harga

tersebut.”. Jadi Bapak Amrullah adalah salah satu petambak yang ada di Desa

Cege Kecamatan Mare dalam penangkapan Kepiting dia melakukannya sendin




lalu kemudian dia menjualnya ke pedagang yang memang sering membeli hasil
tangkapannya dengan harga 30.000/kg namun jika harga Kepiting naik maka dia
juga menjual Kepiting diatas harga tersebut. Selain itupedagang Kepiting Bakau
yaitu Bapak Bahar selaku pedagang besar yang ada di Desa Cege berbeda

pendapat atau beda keuntungan dengan Bapak Tamrin yang sebagai pedagang

pengumpul yang ada di Dusun Bulu Desa Cege Bapak Bahar membeli dan

Dusun yang ada di Desa Cege dengan harga 30.000 kg lalu saya jual kepada
pedagang besar dan pedagang pengecer dengan harga 40.000%g yang ada di

pasar Mare " pedagang pengumpul yang bemama Bapak Tamrin menceritakan
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alur pemasaran Kepiting Bakau, dia membeli Kepiting Bakau dari petambak Desa
Cege dengan harga sebesar 30.000/kg dan menjualnya kepedagang pengecer yang
terdapat di pasar Mare dengan harga 40.000/kg.Saluran pemasaran Kepiting
Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten BoneKepiting Bakau di
pasarkan atau dijual di kawasan industri dan rumah tangga Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 3.

Saluran 1 :

Sﬁlu }!

mem

produsen
tidak m : en : u
berkisar Rp

Saluran 2 0

Saluran Pemasaran 2, produsen menjual kepiting bakau ke pedagang

pengumpul dengan harga Rp. 30.000/kg, dimana pedagang pengumpul langsung

keprodusen Kepiting Bakau dengan jumlah vang disepakati. Produsen menjual




Kepiting ke pedagang pengumpul, selanjutnya pedagang pengumpul menjualnya
ke pedagang pengecer di Kabupaten Bone dengan harga Rp. 40.000/ kg,

Saluran 3

terdapat beberapa Lembaga saluran pemasaran yang terlibat vakm produsen,
pedagang pengumpul, pedagang besar, pedagang pengecer dan konsumen.

a.Saluran Pemasaran |




Saluran pemasaran I, petambak langsung menjual Kepiting Bakau kepada
konsumen sehingga tidak terdapat pedagang perantara. Saluran ini digunakan
apabila Kepiting yang dipanen petambak untuk pedagang pengumpul masih ada
yang tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh pedagang pengumpul
berupa dimensi ukuran dan kualitas produk sehingga Kepiting yang tidak

memenuhi kriteria akan dijual ke konsumen.

b.Saluran Pemasaran 11

Dilon (2008), yang menyatakan bahw
yang terlibat dalam pemasaran suatu produk ( atau dapat disebut semakin panjang

saluran tataniaga), maka semakin tinggi biaya pemasaran komoditi tersebut. Dan

dari ketiga saluran pemasaran yang ada di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten




Bone yang paling dominan atau yang paling sering dilakukan yaitu pada saluran
pertama karena tidak membutuhkan biaya pemasaran yang besar dan lebih
memungkinkan untuk dilakukan.

Identitas Responden sangat mempengaruhi dalam saluran pemasaran dan
margin pemasaran Kepiting Bakau dapat dilihat dari umur, luas lahan dan lain -

lain dari petambak Kepiting Bakau itu sendiri. Jika umur petambak Kepiting

Bakau Sudah berumur 55 — 60 tentu bes rA dapatan atau keuntungan yang

diterima petambak yang lamnya§ang g masih berumur 35 —

:::::

Fungsi-fungsi pemasaran dapat dikelompokkan menjadi funysi pertukaran,
fungsi fisik, dan fungsi fasilitas Fungsi pertukaran merupakan kegiatan yang
memperlancar perpindahan hak milik dari barang dan jasa yang dipasarkan.Fungsi

pertukaran terdiri atas fungsi penjualan dan fungsi pembelian. Fungsi fisik adalah
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semua tindakan yang berhubungan dengan barang dan jasa sehingga menimbulkan
kegunaan tempat. dan kegunaan waktu.Fungsi fistk meliputi  kegiatan
penyimpanan, pengolahan, dan pengangkutan.Fungsi fasilitas yaitu semua
tindakan yang bertujuan untuk memperlancar kegiatan pertukaran yang terjadi
antara produsen dan konsumen. Fungsi fasilitas terdin dani fungsi standanisasi dan

grading. fungsi penanggulangan resiko, fungsi pembiayaan, dan fungsi informasi

pasar ( Kohl dan Uhl 2002).

5.3 Margin, dan Keuntung

dikeluarkan oleh lembaga pemasaran yang terlibat di dalamnya, semakin banyak

pedagang perantara yang terlibat dalam saluran pemasaran maka semakin besar

pula margin pemasaran yang terbentuk.




Sistem pemasaran dianggap efisien apabila mampu menyampaikan hasil
produksi dari produsen kepada konsumen dengan biaya wajar serta mampu
mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayarkan
konsumen Besarnya margin bagi pedagang maka semakin menguntungkan berarti
pemasarannya efisien dari sisi konsumen, dan sebaliknya semakin besar margin

pemasaran semakin tinggi harga yang harus dibayarkan oleh konsumen sehingga

kurang efisien secara ekonomi oleh kop 4/\ margin pemasaran pada

\;\\\Q\\“‘l",u' ,
N A

o~
O ‘,
e,

1 aNAfE

3. margin . - 15.000
E | Konsumen 30.000 50.000 35.000
Total 30.000 260 000 275,000

Sumber : Data Primer Telah diolah, 2020.
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Tabel 11,menunjukkan bahwa saluran pemasaran | antara produsen
dengan konsumen yang ada di Desa Cege adalah dengan keuntungan sebesar
100%, dikarenakan produsen tidak menambah biaya transportasi dan lainnya,
semua ditanggung oleh konsumen sendiri, Sehingga margin pemasarannya
bernilai 0. Pada saluran pemasaran 2 memperlihatkan bahwa margin pemasaran

pemasarannya sebesar Rp 10.000/ kg, dimana konsumen kepiting bakau berada di

542 Keuntungan P
Proses mengalimya barang atau produk dari produsen ke konsumen
memerlukan suatu biaya, dengan adanya biaya pemasaran maka suatu produk

akan meningkat harganya Untuk mengetahui besamya biaya, keuntungan dan
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margin pemasaran ditingkat lembaga pemasaran pada ketiga saluran pemasaran
Kepiting Bakau, dapat dilihat pada Tabel 12

Tabel 12 Biaya dan Keuntungan Pemasaran Pada Setiap Saluran Pemasaran
Kepiting Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone

Salu Margin | 1Ofal Biaya mmm

0 100

/..16,‘ pS |VIUH4 4,\
& CRRAs

margin pemasaran juga tidak ada, karena konsumen kepiting bakau mendatangi
sendiri produsen di Desa Cege, dengan demikian pada saluran pemasaran 1 tidak

terdapat keuntungan pemasaran. Saluran pemasaran 2 yang terlibat dalam

50




kegiatan ini adalah pedagang pengumpul, dan pedagang pengecer, dimana
pedagang pengumpul mengeluarkan biaya transportasi, baskom, penyortiran dan
tali rafia, jadi total biaya pemasaran sebesar Rp 7.200 /kg, sehingga keuntungan
pemasaran yang diperoleh pedagang pengumpul sebesar Rp 2.800/kg dan

pedagang pengecer mengeluarkan biaya pemasaran yang terdiri dari biaya

transportasi, baskom, keranjang, dan tali rafia, jadi total biaya pemasaran sebesar

51




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Saluran pemasaran yvang ada di Desa Ceg

I. Disarankan kepada petambak untuk memilih saluran pemasaran yang
menguntungkan dan memberikan dampak yang baik bagi usahanya, sehin

dapat menutupi biaya operasional petani yang tinggi




2. Untuk Produsen, agar terus menjaga kualitas produk agar dapat
mempertahankan harga kepiting.

3. Kepada pemerintah agar dapat menyeimbangkan harga Kepiting agar
produsen kepiting tidak mengalami kerugian.
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KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PEMASARAN KEPITING BAKAU DI KECAMATAN MARE
KABUPATEN BONE

TanggalWawancara - ...
Kecamatan
Kabupaten

1.Identitas Responden :

HLMARGIN PE
Biaya Pemasaran (Rp/kg) Keuntungan (Rp/kg)
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KUISIONER (UNTUK PEDAGANG PENGUMPUL)

I. IDENTITAS PEDAGANG PEN

1. Nama
2. Umur >

3 P K

In.p

No.

'_O'

Biaya

Tenaga kerja
Transportast
Bakul
Keranjang
Tali Rapia

No e

.........................................

)
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KUESIONER (UNTUK PEDAGANG PENGECER)
Kecamatan

KAAN DPS
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Lampiran 2. Identitas Responden Petambak Kepiting Bakau

No. Nama Usia | Tingkat Jumlah | Pengalaman | Luas
Responden (Tahun) | Pendidikan | Tanggungan | Berusaha L4hn
Keluarga (thn) (Ha)
I Amrullah 55 SD 5 15 0,34
2 Muh, Saidil 45 SMP 3 15 0.25
3 Saenal 38 SMA 3 10 0,40
4 Abdullah 60 SD 4 40 0,60
5. Abidin 50 20 0,45
6 Basn 55 15 0,40
7 Arfain 0,35
b {
8 Tabe 0,62
®, A
9 Ardi < 28
10.
11. | Andi
2. Ru - 2
v
\J )
. \’ e .
Lampiran 3 Identi ng
®
/ ma
No. Nama , agang
Tahun
2 | Tamrin® Laki-Laki 50 SMP 20
3 | Suri** Laki-Laki 48 SMP 15
4 | Bahar*** Laki-Laki 52 SMA 27
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Keterangan
* Pedagang Pengumpul
** Pedagang Pengecer
*** Pedagang Besar

Lampiran 4 Sasaran Pemasaran Pedagang Pengumpul dan Pedagang Besar di
Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone

Luas
Tambak | Jumlah Produksi

No (ha) {(kg/musi Sasaran Pemasaran

| 0,34 Pengumpul, |
2 0,25

3 0,40 : ul, 1

4 0 ® A 2

5

6

"'I' v,

8

9

10

11

12 »

A\ ) N
()
Lampiran 5 § 3 e
0
No | Lemba: AWa
| Produsen
a Harga J 30.000

2 Konsumen (di sekitar Desa Cege) 30.000
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Lampiran 6. Saluran Pemasaran 2, Margin, Biaya dan Keuntungan Pemasaran
Kepiting Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone

No Lembaga Tataniaga dan Harga (Rp/kg)
Komponen Margin
| | Produsen (Kepiting Bakau)
a. Harga Jual 30,000
2 | Pedagang Pengumpul 1
a. Harga beli 30.000
b. Biaya Transportasi 1.500
¢. Baskom 3,500
d. Sortir 1.200
¢. Tali Rafia 1.000
f. Jumlah biaya 7.200
.Harga J D 4 40.000
h, Mar : 000
I N\ v
O
3 \J
d
e
c. )
d.
e M J
f. 00
4 Konsum 7/
a. Harga S 000
a1




Lampiran 7 Saluran Pemasaran 3, Margin, Biaya dan Keuntungan Pemasaran
Kepiting Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten Bone

No Lembaga Pemasaran Harga (Rp/kg)
| | Produsen (Kepiting Bakau)
a. Harga Jual 30.000

2 | Pedagang Pengumpul 2
a. Harga beli 30.000
b. Biaya Transportasi

c. Baskom
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Lampiran 8 Biaya Pemasaran Saluran 2 oleh Pedagang Pengumpul dan Pedagang
Eceran Kepiting Bakau di Desa Cege Kecamatan Mare Kabupaten

Bone

Pedagang Pengumpul |

Biaya Baskom . . Rafia | Tot! biaya
No Nama Transporiasi (Rp) EERT]T Ta][lltp] Pemasaran
(Rp) (Rp)
1 Pallawaruka 1.500 3.500 1.200 1.000 7.200

N Nama : 1 Rafia
’ (Rp) & (Rp) (Rp) (Rp)
1 Bahar 2.500 4.000 2.500 2.000 11.000
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Lampiran 10, Margin Pemasaran Saluran 2 dan 3 Pemasaran Kepiting Bakau di

Margin Pemasaran 2

Harga Jual | Harga Beli
(Rp/kg) (Rp/kg)

Total biaya
Pemasaran (Rp)

ke .
Pemasaran (Rp)

50.000 30,000

5.200

Margin Pemasaran 3

Harga Jual | Harga Beli

(Rp/kg) [ (Rp/kg

55.000

A




Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Gambar. 4 Kantor Desa Cege Kecamatan Mare




Gambar.d Wavancaia dengan sial Doss Cege

Gambar. 6 Hasil Panen Kepiting Bakau

Gt




ST

Gambar. 8 Wawancara dengan petambak Kepiting Baka
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CGambar. 10 Wawancara dengan petainbak Kepiting Bakau
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Lampiran 12. Surat lzin Penelitian
|. Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN

B silian Mampiddin Vikaroar S 259 Makscoar, Telp o041 Se ™71 0|56 Fan B1) was 2k

Nomor : 2724/FRIAZ-ILVIL441/ 2020
Lampg : 1 {Satu) Proposal Penelitian
Hal : PengantarPenelitian

.....

P e B <
y/l_lllsnﬁn\\l\\\

O

2% MENARA IQRA LANTAL 6 - UNIVERSITAS

£ welsdte 1 wws anbmebiac il emall @ ponboabimbs o grralloss
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2. Dinas Penanaman Modal Makassar
.=
£3% 1REELE ARG i
g UL
PEMLEINTAH PROVIMSI SULAWE 51 SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPAOU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN
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3. Pemenntah Kabupaten Bone

I~
(l,f
PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTL
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Lampiran 13. Bukti Uji Turnitin
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RIWAYAT HIDUP
Nurwahyunitasari lahir pada tanggal 16 April 1999 di

Paccing Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi
Sulawesi Selatan. Anak pertama dari dua bersaudara dan

pasangan Hasyim dan Nurhafidah.
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